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ABSTRAK

Bidan mempunyai tugas penting dalam memberikan bimbingan, asuhan dan penyeluhan pada ibu hamil, persalinan, nifas dan penolong persalinan dengan tujuannya sendiri serta memberikan asuhan bayi baru lahir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidak hubungan antara kemampuan bidan dengan pelaksanaan asuhan persalinan normal di Rumah Sakit Ibu dan Anak Kota Makassar tahun 2019. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Cross Sectional Study dengan menggunakan teknik total sampling, pengambilan data dilakukan dengan menggunakan data primer melalui kuesioner yang diisi oleh 34 responden dan data sekunder dokumentasi di Rumah Sakit Ibu dan Anak Kota Makassar tahun 2019 Makassar. Data diolah dengan menggunakan program SPSS dan disajikan dalam bentuk tabel. Hasil dari penelitian yang dilakukan pada 34 responden berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan α=0.05 diperoleh nilai untuk pengetahuan p= 0,002, pendidikan p= 0,018, pelatihan p= 0,002 dan masa kerja p = 0,002  yang dapat disimpulkan bahwa ada hubungan kemampuan bidan dengan pelaksananaan asuhan persalinan normal. Dari hasil penelitian ini diharapkan bidan lebih mengimbangkan antara pengetahuan, pendidikan, pelatihan, dan masa kerja dengan pelaksanaan asuhan persalinan normal.
Kata Kunci: Pengetahuan, Masa Kerja, Pelaksanaan Asuhan Persalinan Normal 
I. PENDAHULUAN

Bidan adalah seorang wanita yang mendapat pendidikan kebidanan formal dan lulus serta terdaftar di badan resmi pemerintah dan mendapat izin serta kewenagan melakukan kegiatan praktik mandiri.bidan lahir sebagai terpercaya dalaam mendampingi dan menolong ibu-ibu melahirkan, tugas yang di embang sangat mulia dan juga selalu setia mendampingi dan menolong ibu dalam melahirkan sampai sang ibu dapat merawat bayinya dengan baik. (Eny Retna Ambarwati, 2011).
Bidan mempunyai tugas penting dalam memberikan bimbingan, asuhan dan penyeluhan pada ibu hamil, persalinan, nifas dan penolong persalinan dengan tujuannya sendiri serta memberikan asuhan bayi baru lahir, asuhan ini termasuk tindakan pencegahan, deteksi kondisi abnormal ibu dan bayi, usaha mendapat bantuan medik dan melaksanakan tindakan kegawat daruratan dimana tidak ada tenaga medis. (IBI, 2007).
Data yang diperoleh dari Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2017 terdapat jumlah bidan sebanyak 304.732 bidan yang ada di Indonesia dan di Sulawesi Selatan terdapat jumlah bidan sebanyak 5.560 bidan  (Kemenkes RI, 2018).
Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Sulawesi Selatan tahun 2018 terdapat jumlah bidan di kota Makassar sebanyak 1.300 bidan dan khususnya jumlah bidan di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi Makassar sebanyak 17 bidan di ruang bersalin dan di Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Makassar sebanyak 17 bidan di ruang bersalin. (Dinas Kesehatan, 2018)

Asuhan Persalinan normal adalah proses membuka dan menipisnya serviks, dan janin turun ke dalam jalan lahir. Sementara itu, fokus utamanya adalah mencegah terjadinya komplikasi, hal ini merupakan suatu pergeseran paradigma dari sikap menunggu dan menangani komplikasi menjadi mencegah komplikasi yang mungkin terjadi. (Sarwono, 2014). 

Data yang diperoleh dari Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2017 terdapat  persalinan normal sebanyak 4.840.511 orang  dan data dari Dinas Kesehatan Sulawesi Selatan terdapat persalinan normal sebanyak 170.128 orang. (Kemenkes RI, 2017)

Pada tahun 2018 di kota Makassar terdapat jumlah persalinan normal sebanyak 122.426 orang sementara berdasarkan data awal dari Rumah Sakit Pertiwi Ibu dan Anak Kota Makassar tahun 2018 jumlah persalinan normal sebanyak 1.856 orang dan di Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Makassar sebanyak 507 orang. (Dinas Kesehatan, 2018)

Berdasarkan pada uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul “Hubungan Kemampuan Bidan dengan Pelaksanaan Asuhan Persalinan Normal di Kota Makassar tahun 2019”

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional dimana peneliti melakukan pengukuran variabel independen dan dependen pada saat bersamaan dan secara simultan pada suatu saat tidak ada follow up. Dalam hal ini dimaksudkan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan asuhan persalinan normal (Notoatmodjo, 2012).
Tempat penelitian adalah tempat atau lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian sekaligus membatasi ruang lingkup penelitian tersebut (Nototatmodjo, 2012). Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah kota Makassar di ruang bersalin.
Waktu penelitian adalah rentang waktu yang digunakan untuk melaksanakan penelitian (Notoatmodjo, 2012). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari s.d September tahun 2019.
Populasi penelitian adalah keseluruhan sampel penelitian atau objek yang akan diteliti (Notoadmodjo, 2005). Dalam hal ini populasinya adalah semua bidan yang bertugas di ruang bersalin Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah sebanyak 34 orang.
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian adalah total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (sugiyono, 2007). 

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu total sampling adalah semua Bidan yang melakukan Asuhan persalinan normal Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan  Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah sebanyak 34 orang.
Data Primer diperoleh Melalui Pengumpulan data secara langsung melalui kusioner yang diberikan kepada bidan di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah kota Makassar.

Data sekunder diperoleh dari rekam medik Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah kota Makassar.
Setelah memperoleh nilai dan masing-masing tabel, selanjutnya data dianalisa dengan menggunakan :

1. Analisis Univariat

Tujuannya yaitu untuk menjelaskan atau membandingkan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti dari angka, jumlah dan distribusi frekuensi masing-masing kelompok tanpa ingin mengetahui pengaruh atau hubungan dari karakteristik (responden) yang ingin diketahui (Sugiyono, 2010).
2. Analisis Bivariat

Analisis data ditunjukkan untuk menjawab tujuan penelitian dan menguji hipotesis penelitian untuk mengetahui adanya hubungan variabel dependen dengan independen dengan menggunakan uji statistik dengan tingkat kemaknaan (α): 0,05. Uji statistic yang digunakan adalah Chi-Square, dengan. menggunakan program Software Product and Service Solution (SPSS Versi 16.0) dan dengan Rumus Chi-Square.
Mengetahui perhitungan uji chi- square selanjutnya ditarik suatu kesimpulan bila nilai ρ lebih kecil dari α (ρ ˂ 0,05) maka Ha diterima, yang menunjukan ada hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen, dan nilai ρ lebih besar dari α (ρ > 0, 05) maka Ha ditolak ini menunjukan tidak ada hubungan antara variabel dependen dan variabel independen.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh dari hasil tersebut selanjutnya diperiksa kelengkapannya untuk kemudian dianalisis secara sistematis dengan mengunakan program SPSS versi 16,0.

1. Analisis Univariat 

Tujuan analisis ini adalah mendiskripsikan karakteristik sampel dan variabel yang diteliti menurut jenis data masing-masing ke dalam bentuk ditribusi frekuensi dan presentasi sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Bidan di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan                     Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar 2019
	Bidan  
	Frekuensi
	Persentase %

	Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi
	17
	50,0

	Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah
	17
	50,0

	Jumlah
	34
	100


          Sumber : Data Primer, 2019


Berdasarkan pada tabel di atas dari 34 responden  terdapat 17 (50,0%) bidan yang ada di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan terdapat 17 (50,0%) bidan yang ada di Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah.
Dengan demikian dapat kita ketahui bahwa distribusi jumlah bidan sama yang berada di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar tahun 2019.
Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Bidan Tentang Persalinan Normal di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar 2019

	Pengetahuan
	Frekuensi
	Persentase %

	Tahu
	23
	67,6

	Tidak Tahu
	11
	32,4

	Jumlah
	34
	100


           Sumber : Data Primer, 2019


Berdasarkan pada tabel di atas dari 34 responden terdapat 23 (67,6%) bidan yang tahu dan  terdapat 11 (32,4%) bidan yang tidak tahu tentang persalinan normal.
Dengan demikian dapat kita ketahui bahwa distribusi frekuensi tentang pengetahuan diperoleh lebih banyak yang tahu dibandingkan yang tidak tahu di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar Tahun 2019.

Tabel 3. Distribusi Pendidikan Bidan Tentang Persalinan Normal di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar 2019

	Pendidikan   
	Frekuensi
	Persentase %

	D-IV Kebidanan
	25
	73,5

	D-III Kebidanan
	9
	26,5

	Jumlah
	34
	100


Sumber : Data Primer, 2019


Berdasarkan pada tabel di atas dari 34 responden terdapat 25 (73,5%) bidan berpendidikan D-IV Kebidanan dan  terdapat 9 (26,5%) bidan yang pendidikan D-III Kebidanan.
Dengan demikian dapat kita ketahui bahwa distribusi frekuensi tentang pendidikan bidan diperoleh lebih banyak yang berpendidikan diatas D-IV Kebidanan dibandingkan yang berpendidikan D-III Kebidanan di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar tahun 2019.
Tabel 4. Distribusi Pelatihan Bidan Tentang Persalinan Normal di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar 2019

	Pelatihan
	Frekuensi
	Persentase %

	Pernah
	21
	61,8

	Tidak Pernah
	13
	38,2

	Jumlah
	34
	100


            Sumber : Data Primer, 2019

Berdasarkan pada tabel di atas dari 34 responden terdapat 21 (61,8%) bidan yang pernah mengikuti pelatihan dan  terdapat 13 (38,2%) bidan yang tidak pernah mengikuti pelatihan.
Dengan demikian dapat kita ketahui bahwa distribusi frekuensi tentang pelatihan bidan diperoleh lebih banyak yang mengikuti pelatihan dibandingkan yang tidak mengikuti pelatihan di Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar tahun 2019.

Tabel 5. Distribusi Masa Kerja Bidan Tentang Persalinan Normal di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar 2019

	Masa kerja
	Frekuensi
	Persentase %

	6 Tahun Keatas
	25
	73,5

	5 Tahun Kebawah
	9
	26,5

	Jumlah
	34
	100


Sumber : Data Primer, 2019


Berdasarkan pada tabel 7 di atas dari 34 responden terdapat 25 (73,5%) bidan yang masa kerjanya 6 Tahun Keatas dan  terdapat 9 (26,5%) bidan yang masa kerjanya 5 Tahun Kebawah.
Dengan demikian dapat kita ketahui bahwa distribusi frekuensi tentang masa kerja bidan diperoleh lebih banyak yang masa kerjanya 6 Tahun Keatas dibandingkan yang masa kerjanya 5 Tahun Kebawah di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar tahun 2019.
2. Analisis Bivariat

Tabel  6. Hubungan Pengetahuan Bidan Dengan Pelaksanaan Asuhan Persalinan Normal di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar tahun 2019

	Pengetahuan
	Pelaksanaan Asuhan Persalinan Normal
	Total
	α=0,05

	
	Ya
	Tidak
	
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	

	Tahu
	17
	50,0
	6
	17,6
	23
	67,6
	P=0,002

	Tidak Tahu
	2
	5,9
	9
	26,5
	11
	32,4
	

	Total
	19
	55,9
	15
	44,1
	34
	100
	


Sumber : Data Primer, 2019

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 34 bidan yang melaksanakan asuhan persalinan normal sebanyak 19 (55,9%) bidan dengan pengetahuan tahu sebanyak 17 (50,0%) dan 2 (5,9%) bidan dengan pengetahuan tidak tahu sedangkan terdapat 15 (44,1%) bidan yang tidak melaksanakan asuhan persalinan normal dimana 6 (17,6%) bidan dengan pengetahuan tahu dan 9 (26,5%) bidan dengan pengetahuan tidak tahu.

Uji hubungan dengan Chi-Square didapatkan nilai p=0,002 < α=0.05, yang menunjukkan bahwa Hipotesis Alternatif (Ha) diterima atau ada hubungan pengetahuan dengan asuhan persalinan normal di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar Tahun 2019.

Tabel 7. Hubungan Pendidikan Bidan Dengan Pelaksanaan Asuhan Persalinan Normal di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak
 Siti Fatimah Kota Makassar tahun 2019
	Pendidikan
	Pelaksanaan Asuhan Persalinan Normal
	Total
	α=0,05

	
	Ya
	Tidak
	
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	

	D-IV Kebidanan
	17
	50,0
	8
	23,5
	25
	73,5
	P=0,018

	D-III Kebidanan
	2
	5,9
	7
	20,6
	9
	26,5
	

	Total
	19
	55,9
	15
	44,1
	34
	100
	


Sumber : Data Primer, 2019       


Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 34 bidan yang melaksanakan asuhan persalinan normal sebanyak 19 (55,9%) bidan dengan pendidikan D-IV Kebidanan sebanyak 17 (50,0%) bidan dan 2 (5,9%) bidan dengan pendidikan D-III Kebidanan sedangkan terdapat 15 (44,1%) bidan yang tidak melaksanakan asuhan persalinan normal dimana 8 (23,5%) bidan dengan pendidikan D-IV Kebidanan dan 7 (20,6%) bidan dengan pendidikan D-III Kebidanan.

Uji hubungan dengan Chi-Square didapatkan nilai p=0.018 ≥ α=0.05, yang menunjukkan bahwa Hipotesis Alternatif (Ha) diterima atau ada hubungan pendidikan bidan dengan asuhan persalinan normal di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar Tahun 2019.
Tabel 8. Hubungan Pelatihan Bidan Dengan Pelaksanaan Asuhan Persalinan Normal di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar Tahun 2019

	Pelatihan
	Pelaksanaan Asuhan Persalinan Normal
	Total
	α=0,05

	
	Ya
	Tidak
	
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	

	Pernah
	16
	47,1
	5
	14,7
	21
	61,8
	P=0,002

	Tidak Pernah
	3
	8,8
	10
	29,4
	13
	38,2
	

	Total
	19
	55,9
	15
	44,1
	34
	100
	


Sumber : Data Primer, 2019

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 34 bidan yang melaksanakan asuhan persalinan normal sebanyak 19 (55,9%) bidan pernah mengikuti pelatihan sebanyak 16 (47,1%) dan 3 (8,8%) bidan tidak pernah mengikuti pelatihan sedangkan terdapat 15 (44,1%) bidan yang tidak melaksanakan asuhan persalinan normal dimana 5 (14,7%) bidan pernah mengikuti pelatihan dan 10 (29,4%) bidan tidak pernah mengikuti pelatihan. 

Uji hubungan dengan Chi-Square didapatkan nilai p=0.002 ≥ α=0.05, yang menunjukkan bahwa Hipotesis Alternatif (Ha) diterima atau ada hubungan pelatihan bidan dengan asuhan persalinan normal di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar Tahun 2019.
Tabel  9. Hubungan Masa Kerja Bidan dengan Pelaksanaan Asuhan Persalinan Normal di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar Tahun 2019

	Masa Kerja  
	Pelaksanaan Asuhan Persalinan Normal  
	Total
	α=0,05

	
	Ya 
	Tidak
	
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	

	6 tahun keatas
	18
	52,9
	7
	20,6
	25
	73,5
	P=0,002

	5 tahun kebawah
	1
	3,0
	8
	23,5
	9
	26,5
	

	Total
	19
	55,9
	15
	44,1
	34
	100
	


Sumber : Data Primer, 2019

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 34 bidan yang melaksanakan asuhan persalinan normal sebanyak 19 (55,9%) bidan yang masa kerjanya 6 tahun keatas sebanyak 18 (52,9%) dan 1 (3,0%) bidan yang masa kerjanya 5 tahun kebawah sedangkan terdapat 15 (44,1%) bidan yang tidak melaksanakan asuhan persalinan normal dimana 7 (20,6%) bidan yang masa kerjanya 6 tahun keatas dan 8 (23,5%) bidan yang masa kerjanya 5 tahun kebawah. 

Uji hubungan dengan Chi-Square didapatkan nilai p=0.002 ≥ α=0.05, yang menunjukkan bahwa Hipotesis Alternatif (Ha) diterima atau ada hubungan masa kerja dengan pelaksanaan asuhan persalinan normal di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar Tahun 2019.
Pembahasan
1. Hubungan pengetahuan tentang asuhan persalinan normal 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui pancaindra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh dari mata dan telinga (Notoatmodjo, 2012).

Pengetahuan tentang standar asuhan persalinan normal biasa didapatkan dari bangku kulia hasil dari pengalaman pengalaman dan pengamatan yang diadopsi dari senior mereka saat praktik, meskipun dengan cara terakhir secara mendasar mereka tidak memahami secara jelas teori APN tetapi prinsip mereka menerapkan apa yang di lihat dan dipahaminya.

Pengetahuan mempunyai kontribusi penting pada perilaku responden. Karena berhubungan langsung dengan daya nalar yang dimiliki seseorang.

Hubungan antara pengetahuan dan pelaksanaan asuhan persalinan normal dengan uji statistic Chi-Square menunjukkan p=0,002 α=0,05. Dimana, p > α dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak berarti ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan pelaksanaan asuhan persalinan normal.

2. Hubungan pendidikan  tentang asuhan persalinan normal 

Pendidikan adalah suatu kegiatan atau proses pembelajaran untuk mengembangkan atau meningkatkan kemampuan tertentu sehingga sarana pendidikan itu dapat berdiri sendiri menurut Notoatmodjo (2012).

Hubungan antara pendidikan dan pelaksanaan asuhan persalinan normal dengan uji statistic Chi-Square menunjukkan p=0,018 α=0,05. Dimana, p > α dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak berarti ada hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan pelaksanaan asuhan persalinan normal.

3. Hubungan pelatihan tentang asuhan persalinan normal 

Pelatihan merupakan suatu sistem tertutup, dimana ada kepastian tentang cara yang benar dan yang salah yang telah di tentukan dalam suatu kondisi internal pelatihan (Soejitno, 2005)

Maka dengan hal lain dapat dikatakan bahwa dengan mengikuti pelatihan didapatkan ilmu yang terbaru (update) untuk direalisasikan dalam pelaksanaan asuhan persalinan normal.

Hubungan antara pelatihan dengan pelaksanaan asuhan persalinan normal dengan uji statistik Chi-Square menunjukkan p=0,002 α=0,05. Dimana, p > α dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak berarti ada hubungan yang signifikan antara pelatihan dengan pelaksanaan asuhan persalinan normal.

4. Hubungan masa kerja tentang asuhan persalinan normal 

Masa kerja juga dapat diartikan sejumlah waktu seseorang pegawai untuk bekerja dalam sebuah perusahaan atau instansi.dalam kaitannya dengan pegawai negeri sipil, masa kerja di definisikan sebagai lama (jumlah tahun) bagi pegawai mengabdi kepada istitisi. (undang-undang NO.14,1969)

Hubungan masa kerja pengetahuan dan pelaksanaan asuhan persalinan normal dengan uji statistic Chi-Square menunjukkan p=0,002 α=0,05. Dimana, p > α dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak berarti ada hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan pelaksanaan asuhan persalinan normal.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian Hubungan kemampuan bidan dengan pelaksanaa asuhan persalinan normal di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar  tahun 2019 terdapat empat bagian yaitu :

1. Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan bidan dengan pelaksanaan asuhan persalinan normal di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar  

2. Ada hubungan yang signifikan antara pendidikan bidan dengan pelaksanaan asuhan persalinan normal di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar.

3. Ada hubungan yang signifikan antara pelatihan bidan dengan pelaksanaan asuhan persalinan normal di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar.

4. Ada hubungan yang signifikan antara masa kerja bidan dengan pelaksanaan asuhan persalinan normal di Rumah Sakit Ibu dan Anak Pertiwi dan Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah Kota Makassar.
B. Saran
1. Pengetahuan 

Diharapkan agar lebih meningkatkan pengetahuan dengan banyak membaca buku agar pengetahuan bidan lebih luas tentang Asuhan persalian normal.

2. Pendidikan 

Diharapkan agar institusi mengambil kebijakan, mengijinkan pendidikan bidan D-III untuk melanjutkan pendidikannya. 

3. Pelatihan 

Diharapkan agar bidan lebih mengupdate ilmu-ilmu kebidanan secara evidence based.

4. Masa kerja 

Diharapkan agar bidan yang masa kerjanya lebih lama memberikan motifasi kepada bidan yang masa kerjannya masi baru.
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